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ABSTRACT 

The role of Construction Management in Applying project is very imrortant 
to get successful project. To get the good quality, finishing job fii.~ter then the time 
determined and the economical cost are hop~d by every construction company or 
person active in this job. The applying job, to get these aims. 

The construction Method and the Duration of Project Construction are very 
important in managing project, their funr-tion are as a pilot in project construction. 
Beside that, the construction method or tim~ schedule have hecome a requirement in 
managing the offer of project. 

By using this construction method v;ell, the project construction will be more 
effective and more directed. Bayed on th~ ri0ht order, th~y also give effects in the 
duration of project construction . 
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RINGKASAN 

Dalam pelaksanaan di proyek, maka peran manajemen konstruksi untuk 

keberhasilan sebuah proyek. Mencapai hasil pekerjaan yang bemmtu baik, 

penyelesaian pekerjaan yang lebih cepat dari waktu penyelesaian yang ditetapkan, 

serta terjadi penghematan biaya pelaksanaan pekerjaan, merupakan harapan setiap 

perusahaan konstruksi atau orang yang berperan aktif didalamnya. Untuk 

mewujudkan hal tersebut, maka penerapan metode pelaksanaan yang baik dapat 

rnempengaruhi durasi pelaksanaan pekerjaan. 

Metode pelaksanaan dan durasi pelaksanaan pekerjaan merupakan dua hal 

yang memegang peranan pcnting dalani setiap pengelolaan proyek, dimana keduanya 

berfungsi sebagai panduan pelaksanaan pekerjaan. Di sisi lain metode pelaksanaan 

dan durasi pelaksanaan pekerjaan atau yang umum disebut Penjadwalan Kerja (TL'lle 

Schedule), juga sudah menjadi syarat tersendiri didalam penawaran harga proyek 

(Tender Proyek), dan bahkan mempunyai bobot penilaian yang cukup tinggi, 

sehingga sangat menentukan dalam pemenangan pelelangan (tender). 

Dalam menerapkan metode . pelaksanaan yang benar menyebabkan 

pelaksanaan pekerjaan lebih efektif dan terarah sesuai dengan urutan-urutan yang 

benar, sehingga memberikan pengaruh terhadap durasi pelaksanaan pekerjaan. 
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1. 1. Latar Belakang 

BABI 

PENDAHULUA."N" 

1 

Pada saat sekarang ini banyak orang yang belum mengerti bagaimana cara 

pelaksanaan sebuah proyek sangat berpengaruh terhadap selesainya suatu 

pekerjaan. Jadi, peranan metode pelaksanaan dan durasi pelaksanaan merupakan 

dua hal yang memega.'lg peran penting dalam setiap pengelolaan penting, dimana 

keduanya berfungsi sebagai panduan pelaksanaan pekerjaan. 

Disisi lain, metode pelaksanaan dan durasi pelaksanaan pekerjaan atau 

yang umum disebut penjadwalan kerja (time schedule), juga menjadi sebuah 

syarat tersendiri didalam penawaran harga proyek (tender proyek), dan bahkan 

mempunyai bobot-penilaian yang cukup tinggi, sehingga -sangat -menentukan 

dalam pemenangan pelanggan (tender). 

Terlepas dari fungsi tersebut, pedoman pelaksanaan dan penjadwalan 

pekerjaan bukanlah hal yang asing bagi kontraktor pelaksana_ Hal tersebut 

merupakan suatu kebutuhan yang hams ada dan harus diterapkan. 

Untuk menghasilkan durasi pekerjaan yang baik, efektif, efisien mudah 

dalam pengendalian proyek, maka sebuah sistem penentuan dan penyusunan 

jadwal kerja mutlak dibutuhkan. Banyak sistem yang dipakai untuk menghasilkan 

durasi tersebut, antara lain berdasarkan pengalaman seorang ahli teknik (engineer) 

dan analisa pekerjaan yang rneliputi ; jenis pekerjaan, volume pekerjaan, tingkat 

kesulitan dalam pelaksanaan, jumlah tenaga kerja, material dan peralatan yang 

digunakan, serta faktor-faktor non teknis yang turut berpengaruh. 

" 
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2 

Penerapan metode pelaksanaan dalam setiap jenis pekerjaan yang 

mempunyai pengaruh terhadap durasi pelaksanaan pekerjaan. Untuk mengetahui 

lebih lanjut tentang pengaruh terseb~ maka tulisan ini sengaja dibuat untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh yang ada. 

1. 2. Maksud dan Tujuan 

Pengaruh metode pelaksanaan terhadap durasi pelaksanaan pekerjaan 

adalah judul dalam tulisan inL Pada dasarnya tulisan ini diambil dari gabungan 

study literatur dan study kasus. 

Adapun maksud dan tujuan pengaruh metode pelaksanaan terhadap durasi 

pekerjaan yaitu untuk mengetahui sejauh mana cara pelaksanaan pekerjaan suatu 

proyek bisa sesuai dengan waktu yang diharapkan. 

1. 3. PermasaJahan 

Masalah-masalah yang akan dibahas dalam tugas akhir ini adalah masalah 

tenaga kerja, material dan masalah cuaca yang bisa menghambat pelaksa.'U1all 

proyek, maka peran manajemen konstruksi sangat penting untuk keberhasilan 

sebuah proyek. Mencapai basil yang bermutu baik, penyelesaian pekerjaan yang 

relatif lebih cepat dari waktu yang telah ditentukan, serta penghematan biaya-biaya 

operasional proyek, merupakan harapan perusahaan kontraktor atau orang yang 

berperan aktif didalamnya. Permasalahannya sekarang bagaimana cara untuk 

mencapai harapan tersebut? K.alau diperhatikan tidak sedikit perusahaan kontraktor 

harus menanggung beban biaya yang tidak sesuai dengan rencana yang ditetapkan, 

akibat terjadinya kelebihan-kelebihan biaya. Mengapa hat ini terjadi ? salah-satu 
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3 

penyebabnya adalah pelaksanaan pekerjaan yang tidak mempunyai program kerja 

dan sistem pengendalian yang baik, sehingga pelaksanaan pekerjaan tidak efektif 

dan tidak efisien. Masih banyak sekali ditemukan ketidaksiapan dalam pelaksanaan 

pekerjaan yang mengakibatkan wak:tu pelaksanaan pekerjaan semakin lama 

penyelesaiannya. 

1. 4. Ruang Lingkup dan Pembatasan Masalah 

Mengingat dasar-dasar pembuatan time schedule dan menentukan durasi 

pclaksanaan pekerjaan sangat bar1yak dan beragam serta meliputi setiap jenis 

pekerjaan dalam sebuah proyek, maka penulis perlu mengadalam pembatasan­

pembatasan dan ha11ya meninjau dari sisi pembuatan metode pelaksanaan serta 

mengambil beberapa contoh pekerjaan antara lain: 

~ Pekerjaan pasangan dinding batu bata seluas 121,25 m2 

• Pekerjaan plesteran dinding 1 : 4 seluas 126,22 m2 

• Pekerjaan pasangan keramik lantai seluas 37,50 m2 

1. 5. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah pembahasan dan mendapatkan pembahasan yang 

beraturan, maka pada tulisan ini penulis membuat sistematika penulisan sebagai 

berikut: 

BABI Pendahuluan yang meliputi : latar belakang, tujuan penulisan, 

permasalahan, ruang lingkup dan pembatasan masalah, dan 

sistematika penulisan. 
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BAB II 

BAB III 

BAB IV 

4 

Landasan teori meliputi: pengertian metode pelaksanaan, faktor­

faktor yang mempengaruhi metode pelaksanaan, project plant, 

terdiri dari : denah fasislitas proyek, lokasi pekerjaan, jarak 

angkut, komposisi alat, dan sket gambar bantu penjelasan 

pelaksanaan pekerjaan, uraian pelaksanaan pekerjaan. Perhitungan 

kebutuhan peralatan konstruksi dan komposisi jadwal kebutuhan 

peralatan, perhitungan kebutuhan tenaga kerja dan jadwal 

kebutuhan tenaga kerja, perhitungan kebutuhan material dan 

jadwal kebutuhan material, dokumen-dokumen lainnya. Urutan 

pekerjaan dalam metode pelaksanaan terdiri dari: tinjauan tenaga 

kerja, tinjauan material dan tinjauan peralatan, metode 

pelaksanaan yang baik, dan manfaat positif metode pelaksanaart, 

pasangan batu bata, plesteran clan pasangan lantai keramik, 

pengertian durasi pelaksanaan pekerjaan, faktor-faktor ' 

pertimbangan dalam pembuatan penjadwalan kerja, panduan 

penentuan durasi pelaksanaan pekerjaan, metode perhitungan 

durasi pelaksanaan pekerjaan dan hubungan antara metode 

pelaksanaan terhadap durasi pekerjaan. 

Data-data _proyek yang meliputi : data non teknis, data teknis, 

bahan dan persyaratannya yang terdiri dari: material batu bata, 

pasir, semen, keramik, air, dan penjadwalan kerja. 

Pokok pembahasan meliputi : perhitungan durasi pekerjaan 

pasangan batu bata, terdiri dari : cara literatur, dan cara 

pengamatan. Perhitungan durasi pekerjaan plesteran terdiri dari : 
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cara literatur dan cara pengamatan. Perhitungan durasi pekerjaan 

lantai keramik, terdiri dari : cant literatur dan cara pengamatan. 

Pengaruh metode pelaksanaan terhadap dura'ii pekerjaan ditinjau 

dari segi menajemen, pengetahuan, dan pengalaman kerja. 

Kesimpulan dan saran 

' 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2. 1. Pengertian Metode Pelaksanaan 

6 

Metode pelaksanaan pekerjaan atau yang sering disebut "CM" 

Construction Method, merupakan urutan pelaksanaan pekerjaan yang logis dan 

teknik sehubungan dengan tersedianya sumber daya dan kondisi medan kerja, 

guna memperoleh cara pelaksanaan pekerjaan yang efektif dan efisien. 

Dalam penggunaannya pada sebuah proyek sipil, metode pelaksanaan 

dibuat pada dua periode, yaitu ; periode pertama, metode pelaksanaan dibuat pada 

saat memasukkan harga penawaran sebuah pelelangan. Pada periode ini metode 

pelaksanaan mempakan sebuah syarat teknis yang harus dipenuhi oleh kontraktor 

calon pelaksanaan proyek, dimana metode pelaksanaan ini mempunyai bobot 

penilaian yang sangat tinggi clan sangat menentukan untuk pemenangan pelelangan. 

disamping kita ketahui faktor harga juga sangat berpengaruh. Metode pelaksanaan 

tentu saja sudah mengalami pengujian penerapan di proyek-proyek sebelwnnya. 

Dengan penerapan dan penampilan metode pelaksanaan · ini, merupakan sebuah 

cerminan profesionalitas pelaksanaan pekerjaan, atau profesiona)itas team work 

project (Manajer dan Stafnya) dan perusahaan kontraktor bersangkutan. 

Periode Kedua ; Metode pelaksanaan dibuat pada saat pelaksanaan 

pekerjaan di lapangan, pada periode ini metode pelaksanaan hanya sebagai revisi 

dari metode pelaksanaan yang dibuat pada saat pelelangan, karena dalam 
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penerapannya Metode Pelaksanaan harus disesuaikan dengan kondisi medan kerja 

saat itu. 

2.2 Faktor-faktor yang mempengarubi Metode Pelaksanaan 

Untuk menghasilk:an cara pelaksanaan pekerjaan yang efektif dan efesien, 

maka ada beberapa hal yang menjadi factor pendukung, antara lain : Project Plant, 

Sket gambar atau gambar penjelasan pekerjaan, Uraian pelaksanaan pekerjaan, 

Pertimbangan kebutuhan tenaga k:erja, Material dan peralatan yang dipakai, serta . 

beberapa dokumen lainnya. 

2.2.1 Project Plant 

Project Plant merupakan suatu hal yang sangat penting didalam pelaksanaan 

sebuah proyek:, dan hal inLmenjadi sebuah faktor-yang cukup menunjang untuk 

sebua.1-i Metode Pelaksanaan. Project Plant meliputi : 

a)Denah fasilitas proyek yang terdiri dari Jalan Kerja, Bangunan Fasilitas dan 

lain-lain 

- Jalan Kerja, sangat penting untuk: Mobilisasi demobilisasi . alat, material 

dan tenaga kerja. Untuk itujalan k:erja perlu direnca.Iiakan sedemikian rupa 

sehingga nyaman dalam pemakaiannya, tanpa mengganggu lingkungari 

sekitamya. Dalam pembuatan jalan kerja perlu dilihat apakah didalam 

paket pekerjaan terdapat pekerjaan lain. Jika pek:erjaan jalan ada dalam 

paket pekerjaan yang nantinya akan dibuat, mak:a dalam Metode 

Pelaksanaan perlu direncanakan pembuatan jalan masuk: tersebut sekaligus 

' 
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sebagai jalan masuk proyek untuk menghemat biaya pekerjaan serta 

percepatan pekerjaan tersebut. 

- Bangunan Fasilitas, yang dimaksud ,ialah, Bangunan Kantor Proyek 

(Direksikit) yaitu bangunan sementara . yang dibuat untuk tempat 

pengelolaan dan .pengendalian proyek bagi Kontraktor, Konbsultan 

Pengawas, atau Wakil dari Owner (Pemilik Proyek) 

- Bangunan fasilitas harus memenuhi syarat sebagaimana layaknya kantor, 

dan mempunyai fasilitas-fasilitas lain seperti toilet, gudang serta mang­

ruang Jainnya yang dianggap perlu. 

- Pada proyek-proyek besar perlu dilengkapi dengan barak pekerja, yaitu 

tempat tidur bagi para pekerja, apabila tenaga kerja didatangkan dari luar 

daerah setempat dan tidak memungkinkan untuk pulang pergi setiap hari . 

b) Lokasi Pekerjaati- . --·-·-

Lokasi pekerjaan mempunyai faktor pengaruh terhadap efesiensi 

pekerjaan, baik ditinjau dari mobilisasi demobilisasi mateial dan peralatan kerja 

,maupun dari segi teknis pelaksanaan, yang bernrti ai(an berpengaruh pula pada 

durasi pelaksanaan pekerjaan. 

Setiap lokasi pekerjaan mempunyai Metode Pelcik:sanaan yang berbeda­

beda. Daerah yang datar akan berbeda dengan daerah )'.'ang berbukit (tidak datar). 

Daerah yang mempunyai suhu udara panas dan cuaca yang sering hujan berbeda 

dengan daerah yang bersuhu dingin dan kering. 

Selain pengaruh letak geografis lokasi pekerjaan, pengaruh lingktmgan 

sosial sekitar juga sangat besar. Hal ini angat berhubungan erat dengan 

tersedianya material dan tenaga kerja untuk proyek tersebut. Pada lokasi pekerjaan 
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tersedia material proyek dan tenaga kerja terampil akan lebih rnempermudah 

proses pelaksanaan pekerjaan tanpa hams mendatangkan dari luar. 

Pengaruh keamanan terhadap material, dan proses pelaksanaan pekerjaan 

' JUga perlu diperhitlingkan, agar dalam pelaksanaan tidak terganggu dengan 

kehilangan material atau peralatan yang dibutuhkan, atau terganggunya aktivitas 

pekerjaan karena adanya oknwn-oknum yang sel)gaja membuat keonaran. Untuk 

mengatasi hal tersebut perlu dibuat petugas-petugas khusus keamanan. 

c) Jarak Angkut 

Jarak angkut berpengaruh pada percepatan pelaksanaan pekerjaan di 

proyek, baik ditinjau dari segi pengadaan material maupun dari segi pengawasan. 

Jarak angkut akan dikualifikasikan dalam dua bagian antara lain : 

Jarak angkut <lilokasi prcyek 

- Dalam pembuatan metode pelaksanaan lamanya waktu pelaksanaan dapat 

diperhitungkan dengan .. berapa lama pengangkutan material dari lokasi 

pencmpatannya sampai kelokasi pekerjaan. Agar efisien, pengaturan letak 

material dan peralatan hams direncanakan dengan baik, dengan pertimbangn tidak 

mengganggu aktifitas pekerjaan lainnya. Apabila tidak mernungkinkan untuk 

menempatkan material sedekat mungkin dengan lokasi yang akan dikerjakan, 

maka dalam metode pelakasanaan perlu diperhitungkan tenaga tambahan yang 

khusus mengangkut material, rneskipun dengan cara ini akan turn menambah 

biaya peng(fluaran proyek 
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! 

- Lokasi luar proyek. 

Yang dimaksud dengan lokasi luar proyek ialah barapa jauh jarak angkut 

material dan peralatan menuju kelokasi proyek tersebut. 

Dalam sebuah metode pelaksanaan . ' perencanaan jadwal pemakaian 

material dan peralatan harus mempunyai limit waktu yang cukup aman untuk · 

pengadaan material dan peralatan kelokasi. Hal ini dimaksudkan untuk 

mengantisipasi kemungkinan-kemungkinan terjadinya hambatan dalam 

pengadaan, sehingga turut berpengamh pada jadwal pelaksanaan. Mendeteksi 

pennasalahan yang ada dan mengambil tindakan sedini mungkin merupakan 

sebuah tindakan yang tepat. 

d) Komposisi Alat 

Komposisi alat atau Jebi.li jauh lagi tentarig produksi alat merupakan 

faktor yang · Juga · tidak dapat · diabaikan;· karena menyangkut waktu dan · biaya. 

Biasanya perhitungan pekerjaan dalan1 produktivitasnya dihitung terhadap 

lamanya suatu pekerjaan mempergunakan peralatan tersebut. 

Penempatan-penempatan peralatan yang benar dan beraturan sangat 

menunjang percepatan pekerjan yang menggunakan peralatan tersebut. 

2.2.2 Sket (Gambar Bantu Penjelasan Pelaksanaan Pekerjaan) 

Selain mernerlukan gambar kerja (Shop Drawing) yang mengacu pada 

gambar yang ada, untuk pekerjaan yang besar dan rumit metode pelaksanaan perlu 

dibuat uraian-uraian singkat, dan gambar-garribar yang menjelaskan urutan-tm1tan 

pekerjaan, hal ini untuk mempermudah dalam memahamiurutan- urutan pekerjaan 

yang benar, sehingga lebih efektif dan efisien dalam pelaksanaannya. 
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2.2.3 Uraian Pelaksanaan Pekerjaan 
~ 

Uraian pelaksanaan pekerjaan terdiri dari: 

- Urutan pelaksanaan seluruh pekerja~ dalam rangka penyelesaian proyek 

(urutan secara global), urutan ini dibuat secara garis besamya, 

Iilenyangkut pekerjaan dari urutan awal sampai urutan akhir pekerjaan. 

Dari urutan secara global ini direncanakan sebuah jadwal penyelesaian 

seluruh pekerjaan. 

- Urutan pelaksanaan perkelompok pekerjaanyang adaatau pekerjaan yang 

mempunyai nilai yang besar, atau pekerjaan dominan (Volrnne untuk 

pekerjaan yang besar). Pada umtan ini pekerjaan dibuat sedetail 

mungkin dengan seluruh penjelasan gambar:..gambar pekerjaan secarn 
... 

iengkap. Untuk pekerjaan yang ringan serta urilwn biasanya 

dilaksanakan cukup dengan membuat uraian-sinkat-tentang pekerjaan 

tersebut. 

2.2.4 Perhitungan KebutuhanPeralatan Kontruksi dan .Jadwal Kebutuhan 

Pemakain Peralatan. 

Pekerjaan yang membutuhkan peralatan pendukung pembangunan hams 

dapat direncanakan dengan baik pemakaiannya, karena berhubungan erat dengan 

jenis kapasitas dan kemapuannya, serta kondisi peralatan hams disesuaikan 

dengan kegiatan pekerjaan. Penyusunan waktu pemakain alat harus disesuaikan 

dengan jadwal pekerjaan serta persiapan-persiapan yang dimulai dari kondisi alat 

sampai pelaksanaan mobilisasi alat kelokasi pekerjaan, sehingga alat tersebut siap 

untuk digunakan. 
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Penanggulangan kemungkinan-kemungkinan terjadinya kerusakan atau 

hambatan pada peralatan pada saat pekerjaan berlangsung perlu diatasi · dengan 

cepat, agar produktivitas kerja tidak menurun. : '· 

2.2.5 Perhitungan Kebutuhan Tenaga Kerja dan Jadwal Pemakaian Tenaga 

Kerja 

Hal utama yang harus diperhitungkan adalah menganalisis kemampuan 

tenaga kerja dengan penempatannya pada bidang-bidang pekerjaan. Untuk 

pekerjaan yang sulit dan memerlukan keterampilan khusus, maka tenaga kerja 

yang ahli dibidangnya perlu ditempatkan. Penempatan. tenaga kerja sesuai bidang 

kemampuannya, sangat penting dalam pelaksanaan pekerjaan, untuk menghindari 

ketidakefesienan atau kesalahan-kesalahan yang . tcrjadi dalam pelaksanaan 

pekerjaan. 

Perhitungan jumlal1 tenaga kerja yang dibuturikan hams disesuaikan dengan 

jenis pekerjaan dan waktu pelaksanaan. Jika secara teknis memungkinkan untuk 

menggunaka11 tenaga kerja dalam jumlah besar, maka ha1 tersebut akan 

berpengaruh terhadap waktu pelaksanaan pekerjaan. 

Hal lain yang hams diperhatikan dalam pembuatan Metode Pelaksanaan 

apabila tenaga kerja, bekerja dalam jumlah besar adalah tingkat pengarahan dan 

pengawasan yang baik untuk keefektifan dan keefesienan dalam pelaksanaan 

pekerjaan. 
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2.2.6 Perhitungan Kebutuhan Material dan Jadwal Kebutuhan Pemakaian 

Material 

Dalapi. pekerjaan konstruksi, material yang dipakai , harus dikelompokkan 

sesuai dengan jenisnya. Untuk material alam seperti pasir, kerikil, batu pecah, dan 

sebagainya harus dipisahkan dengan material yang mudah lapuk atau mudah keras 

seperti kayu dan semen. 

Pada pembangtman fasilitas sudah ada fasilitas gudang untuk menyimpan 

material-material tersebut. Penyimpanan diatur sebaik mtmgkin dan diperlukan 

petugas khusus pergt1dangan yang dapat menata dan menginventmisir selurnh 

material yang ada, tmtuk memudahkan dalam hal pengawasan dan penanganan 

persediaan material. 

Pembuatan jadwal pemakaian material dengan jUmlah yang dibutu .. likan 

harus mempunyai r.entang waktu yang cukup terhadap pelaksa.r1aan ·pekerjaan. · 

Secara garis besamya material dapat dikelompokka.1 menjadi dua bagian, 

yaitu : material yang langsung dipergtmakan dan material yang memerlukan 

tempahan khusus. 

Material yang langsung digtmakan ialal1 material yang dalam 

penggunaalll1ya dapat langsung dipakai pada saat pelaksanaan pekerjaan, seperti 

material alam (pasir, kerikil, batu ka!i, dan sejenisnya), batu bata, semen, dan lain­

lain, sedangkan material yang harus melalui pesanan klmsus ialah material yang 

dalam penggtmaannya tidak dapat langsung dipakai, misalnya material harus 

melalui pabrikasi seperti kuda-kuda baja, atau kusen dan daWl pintu yang dibuat 

diluar, dan material-material lainnya. Pada kelompok F;aterial ini perlu disiapkan 
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sedini mungkin pelaksanaannya untuk menghindari terjadinya keterlambatan 

dalam pelaksanaan. 

Apa pun jenis kelompok material secara keseluruhan material terlebih 

dahulu dihitung jumlahnya dan diperhitungkan juga jadwal pemakaian di 

lapangan. Dalam pelaksanaan yang baik material hams sudal1 tersedia sebelum 

jadwal pekerjaan dimulai. Dalam penjadwalan pemakaian material perlu 

dipertimbangkan faktor-faktor penghambat material tersebut untuk didatangkan ke 

lokasi, seperti : 'tidak tersedianya material dipasaran, jumlahnya yang sedikit 

sementara pemakaiannya cukup banyak, material yang hams didatangkan dari 

jauh diluar daerah setempat, material yang memerlukan tempahan I pesanan 

khusus, gejala alam yang dapat terjadi sewaktu-waktu, kondisi s9siai politik yang 

sewaktu-waktu bembah dan kemungkinan-kemungkinan terjadinya kenaikan 

harga yang cukup tinggi. _ ___ _ 

Dalam pelaksanaan, penempatan letak stok material cukup berpengaruh 

terhadap kelanjaran dan percepatan pelaksanaan pekerjaan di lapangan, dengan 

demikian pengaturan tata letak material perlu· diperhatikan. 

2.2.7 Dokumen-dokumen lain 

Dokumen-dokumen lain yang dapat mendukung Penyusunan Metode 

Pelaksanaan mutlak diperlukan, separti Photo, Data perbitungan volume, Gambar 

kerja, Penjelasan-penjelasan serta dokumen-dokumen lain yang bersifat non teknis 

tetapi mempunyai pengamh yang besar. 
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2.3 Metode Pelaksanaan yang baik 

Metode Pelaksanaan yang baik dan . ideal untuk sebual1 pelaksanaan 

proyek hams memenuhi syarat teknis pekerjaan dan aturan;.aturan yang berlaku, 

serta standar-standar yang telah diteyapkan oleh tenaga teknik yang berkompeten 

pada proyek tersebut, memenuhi syarat ekonomis, memenuhi syarat non teknis 

lainnya, dart altematif terbaik dari pilihan yang diperhitungkan dan 

dipertimbangkan . 

2.3 .1 Memenuhi Syarat Teknis 

Secara teknis Metode Pelaksanaan memiliki dokumen pekerjaan yang 

lengkap dan jelas serta memiliki infonnasi-infonnasi · yang d.ibutuhkan untuk 

urutan-urutan pelaksanaan pekerjaan dan menerapkannya secara efektif dan 

efesien. 

2.3.2 Aman untuk dilaksanakan 

Dalam pembuatan Metode Pelaksanaan, faktor keamanan dan 

keselamatan dan diutamakan agar terhindar dari kesalahan-kesalahan teknis serta . 
ganguan lainya yang berpengaruh. Fakyor-faktor aman tersebut meliputi : 

Aman terhadap bangunan struktur yang akan diban~un, dengan . mengaju pada 

persyaratan-persyaratan teknis dan pedoman pelaksanaan secara tunum. 

- Aman terhadap para pekerja yang melaksanakanoya, tanpa terjadi hal-hal yang 

beresiko tinggi. Untuk pekerjaan yang beresiko tinggi ini perlu dibuat 

pengamanan khusus. 
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- Aman terhadap bangunan lain yang berada disekitar lokasi pekerjaan. Aman 

terhadap pengaruh struktur dan estetika arsitektur bangunan tersebut. 

- Aman terhadap kondisi lii-igkungan sekitar, a~ar dalam pefaksanaan pekerjaan 

tidak mempunyai hambatan tertentu. Aman . untuk material-materiar ·yang 

ada.Dalam melaksanakan pekerjaan, masyaralm~- sekitar tidak terganggu 

, . . 

dengan banyaknya suara-suara yang timbul akibat pelaksanaan kerja, seperti 

suara mesin dan suara pukulan. 

2.3.3 Memenuhi Syarat Ekonomis 

Dalam pelaksanaan pekerjaan, Metode Pelaksanaan hams 

dipertimbangkan dan diutamakan ekonomis terhadap biaya pekerjaan. Dalam 

sistem pengendalian proyek, maka ekonomis tennasuk dalarn sistem pengendalian 

dibidang biaya. M_etode r_elaksanaan ya.'lg-baik-rnemenuhi -syarat ekonomis agar- - - - --- --

biaya pelaksanaan pekerjaan dapat ditekan semaksimal mungkin. 

2.3.4 Memenuhi Pertimbangan Non Teknis lainnya 

Hal-hal yang bersifat non teknis juga tidak dapat diabaikan begitu saja. 

Banyak permasalahan terjadi yang berasal dari masalah non teknis. Ada beberapa 

pertimbangan non teknis yang dapat dijadikan sebagai acuan untuk melaksanakan 

proyek, antara lain : 

-· 
- Metode Pelaksanaan dimungkinkan untuk dapat diterapkan pada lokasi proyek 

serta disetujui I tidak ditentang oleh lingkungan sekitar proyek. 

- Metode Pelaksanaan mendapat rekomendasi dari Policy. 

- Metode Pelaksanaan disetujui oleh Sponsor Proyek. 
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2.3.5 . Mamfaat Positif Metode Pelaksanaan · 

Metode Pelaksanaan mempunyai mamfaat yang sangat positif antara lain: 

- Memberikan arahan dan pedoman yan'g jelas atas urutan dan fasilitas 

penyelesaian pekerjaan. 

·-
- Merupakan acuan I dasar pola pelaksanaan pekerjaan dan menjadi satu 

kesatuan doktunen prosedur pelaksanaan pekerjaah di proyek. 

2.4 Urutan Pekerjaan dalam Metode Pelaksanaan 

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, Metode Pelaksanaan merupakan 

urntan pelaksanaan pekerjaan yang logis dan teknik sehubungan dengan 

tersc:dianya sumber daya dan kondisi medan kerja, guna memperoleh cara 

pelaksanaan yang efektif dan efesien. 

Urntan-urutan yang dimaksud ialah urutan yang b€;,nar_ tentang tahapan·-

tahapan dalam bekerja, yang didalamnya terkandm1g tmsur-unsur tenaga kerja, 

material, dan peralatan yang dipakai, serta hal-hal non teknis lainnya yang turut 

mempengaruhi. Tahapan-tahapan tersebut erat sekali hubungannya dengan waktu 

yang diperlukan untuk menyelesaikan sebuah pekerjaan. 

Secara garis besarnya urutan-urutan tersebut dibagi menjadi tiga 

kelompok, yaitu : Persiapan Pekerjaan, Pelaksanaan Pekerjaan, dan Penyelcsaian 

Akhir (finishing) Pekerjaan. 
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2.4.1 Pekerjaan Persiapan 

Dalam persiapan pekerjaan, hal-hal yang perlu dilaksanakan adalah : 

- Persiapan gambar kerja (Shop Drawing), berikut dengan penjelasan 

spesifikasi teknis, dan persyaratan-persyarata.Il teknis lainnya yang sudah 

disepakati dalam Kontrak Proyek. 

- Izin-izin dan persetujuan pelaksanaan pekerjaan dari pemilik proyek (Owner) 

' 
atau yang mewakilinya (Consultant Supervisor) apabila dalam persyaratan 

Administrasi hal itu hams diadakan. 

- Persiapan perhitungan jum!ah kebutuhan material sampai material tersebut 

didatangkan ke lokasi dalam jumlah yang serta material tersebut sudal1 siap 

untuk dipergunakan. 

- Persiapan Tenaga Kerja yang cukup dan terampil dibdangnya yang terdiri dari 

Tukang, Pekerja, _ Kepala-. Tukang, - dai.1 Mandor--sesuai--dengan ·-keburuhan 

besarnya kuantitas pekerjaan di lapangan dan limit waktu yang ada untuk 

melaksanakan pekerjaan tersebut. 

- Persiapan peralatan kerja, apabila pekerjaan ter~~but dibutuhkan peralata-

peralatan khusus. 

- Persiapan-persiapan pengamanan seperti tenda plastik apabila turun hujan 

-pada saat pekerjaan dilaksanakan agar basil pekerjaan tidak rusak. 

- Persiapan-persiapan harus dilaksanakan sebelum wakiu pelaksanaan pekerjaan 

dimulai, agar tidak menghabiskan waktu pelaksanaan pekerjaan. Apabila 

pekerjaan dilakukan pada saat pelaksanaan, maka durasi waktu penyelesaian 

akan mundur dan menyebabkan waktu pelaksanaan semakin lama. Sebagai 

contoh Pengadaan Material, akan tidak efektif dan pekerjaan tertunda apabila 
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pada saat pelaksanaan material belum di lokasi, atau jumlah material tidak 
\ 

cukup untuk menyelesaikan pekerjaan ters~but. Demikian juga dengan tenaga 

kerja,: tidak adanya tenaga kerja yang bekerja walaupun material dan lain-

lainya sudah tersedia. 

2.4.2 Pelaksanaan Pekerjaan 

Pada pelaksanaan pekerjaan menerapkan urutan-urutan yang benar dan 

berjalan tanpa terjadi persilangan (Overlapping) akan mempercepat proses 

pelaksanaau pekerjaan. Untuk mendapat basil pekerjaan yang baik dan waktu 

pelaksanaan yang relatif cepat, maka ada dua hal yang hams diperhatikan antara 

lain : 

- Pengarahan Pekerjaan 

Pengarahan -Pekerjaanyrang dimaksud disilli falah menjelaskan suatu 

pekerjaan kepada Tenaga Kerja mulai dari pengarahan tentang syarat-syarat teknis 

yang harus dilakuk:an, batasan-batasan pekerjaan, serta target-target yang harus 

dicapai. Mamfaat dari pengaraha.1 tersebut, akan mempermudahkan pelaksana 

untuk mengawasi dan memprediksi waktu pelaksanaan: 

Pengawasan Pekerjaan 

Hal penting yang tidal<: boleh diabaikan . ialah pengawasan pada saat 

pekerjaan dilaksanakan, disini sangat dibutuhkan seorangtenaga pelaksana yang 

handal dan dapat mengarahkan pekerjaan dengan baik, Tanpa pengawasan yang 

baik, akan merugikan bagi kontraktor pelaksana, apabila terjadi kesalahan dalam 

pekerjaan. Kerugian tidak hanya dari tenaga dan material yang dikeluarkan karena 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 20/9/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)20/9/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Bambang Andi Syahputra - Pengaruh Metode Pelaksanaan Pekerjaan Terhadap Durasi Pekerjaan….



20 

harus bongkat pasang, tetapi lebih dari itu akan t,erjadi penambahan waktu, karena 

harus mengulang kembali pekerjaan tersebut. -

2.4.3 Penyelesaian Akhir (Finishing) Pekerjaan 

Tujuan dari pekerjaan finishing ini,. untuk memperoleh hasil akhir yang 

baik, sesuai dengan persyaratan teknis, dan dapat diterima oleh Owner atau yang 

mewakili. Untuk mencapai hal tersebut sangat dibutuhkan kecermatan tenaga 

kerja (Tukang) dan kerapihan dalam penyelesaian pekerjaan, serta sistem kontrol 

pelaksanaan yang baik. 

2.5 Tinjauan Tenaga Kerja 

Tenaga kerja dalam sebuah pelaksanaan pekerjaan sangat menentukan 

berjalan tidaknyasuatu pekerjaan; ·se1esai--tictaknya ·suatu -pekerjaan, atau· baik 

tidaknya basil dari suatu pekerjaan. Disisi lain dapat dikatakan bahwa tenaga kerja 

merupakan sponsor lain disamping sponsor proyek yang ada. Dikatakan dapat 

dilaksanakan. Bagi kontraktor ya.11g bergerak dalam bidang Konstmksi Sipil 

tenaga kerja mempunyai tempat khusus, karena tenaga kerjil merupakan salah satu 

aset perusahaan yang sangat penting, meskipun dalam statusnya tenaga kerja tidak 

terikat secara admlnistrasi. 

Sebagai faktor penting untuk kelangsm1gan sebual1 pekerjaan, maka 

sudah seharusnya pembinaan, pengarahan, dan penjalinan kerja sama yang baik 

antara kontraktor dan tenaga kerja perlu diadakan atau ditingkatkan, atau dengan 

kata lain tenaga kerja perlu diperhatikan secara . serius. Kem1tungan dari 

memperhatikan tenaga kerja secara serius ialah ; sudah diketaliui kinerja masing-
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. 
masing tenaga kerja serta bidang-bidang kemarnpuan yang dirnilikinya,sehingga 

dalam pengaturan dan pengawasan tidak mengalarni banyak kesulitan, karena 

masing-masing tenaga kerja yang ada sudah ·mernaharni apa yang menjadi 

tugasnya serta tenaga -kerja cenderung lebih bertanggung jawab atas pekerjaannya. 

Disarnping kondisi internal tenaga kerja, faktor pengawasan pelaksanaan 

pekerjaan yang dilaksanakan oleh pelaksana proyek juga perlu diperhatikan. 

Tanpa pengawasan yang baik mustahil mendapatkan basil yang baik serta tepat 

dan cepat dalam penyelesaian pekerjaan. 

2.6 Tinjauan Material 

Pada Metode Pelaksanaan faktor material merupakan faktor inti yang 

harus selalu ada pada sebuah pekerjaan. Tanpa material tida.lc pemah ada 

pekerjaan . . Penanganan material tidak .. dapaL .dikesampingkan .. begiru saja; 

penanganan material perlu diperhatikan secara serius. 

Pada sebuah Perusahaan Kontraktor Jasa Konstruksi, penaganan material 

ini sudah diserahkan kepada orang-orang yang terarnpil dan cekatan, yang sering 

disebut sebagai logistik. Logistik tidak hanya harus mengetahui jenis dan 

spesifikasi material yang dibutuhkan, tetapi cepat dan tepat dalarn bertindak, 

sehingga material tetap tersedia di lokasi. 

Ada beberapa hal smnber-sumber yang harus diperhatikan dalam 

Pengadaan Material, antara lain: 

2.6.1 Mengetahui Sumber-sumber Material 

Sumber material sangat penting untuk diketahui, agar pada saat dibutuhkan 

tidak mengalami kesulitan dalam pengadaan material. Untuk menjaga agar 
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sum.her ini menjadi sumber tetap serta cepat dalam pengirimannya ke lokasi 

proyek, maka perlu menjaga hubungan baik dengan pemilik material atau smnber 

material perlu dibina. Seorang logistik juga hams cermat dalam negosiasi harga 

sehingga harga yang ditetapkan untuk pelaksanaan proyek. 

2.6.2 Penyimpanan Material 

Material yang sudah masuk ke fokasi pekerjaan perlu disimpan dan 

ditempatkan pada tempat yang aman dari gangguan kecurian, gangguan kelapukan 

dan gangguan-gangguan lainnya. Untuk material yang mudah lapuk seperti kayu 

dan sejenisnya, perlu dibuat tenda-tenda atau atap-atap yang melindungi material 

dari pengaruh panas dan hujan. Untuk material yang mudah mengeras seperti 

semen dan sejenisnya hams disimpan ditempat ym1g terlindung dari air, dan cuaca 

yang lembab.- Material ini- biasanya disimpan-- dj---da!am-gudang-penyimpanan. 

Untuk material alam seperti pasir, kerikil, batu bat dan sejenisnya, perlu 

ditempatkan pada lokasi yang tidak mengganggu pekerjaan, atau semaksimal 

mungkin diletakkan dengan lokasi pekerjaan, agar dalam pelaksanaan dapat 

dijangkau dengan mudah yang berarti waktu y~g diperlukan untuk 

menyeiesaikan pekerjaan dapat berjalan lebih cep?t. 

2.6.3 Perhitungan Persediaan Material 

Persediaan material perlu dihitung dan diamati secara teliti dan kontinyu 

agar material-material yang dibutuhkan tidak kehabisan sehingga menyebabkan 

pekerjaan menjadi terhambat penyelesaiannya. Seorang logistik dapat 
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memperkitakan sampai berapa lama material yang ada dapat digunakan, agar 
' 

antisifasi untuk mendatangkan material tersebut dapat segera dilakukan. 

2.7 Tinjauan Peralatan yang dipakai 

Peralatan berfungsi untuk menunjang pekerjaan agar dapat berjalan lebih 

baik cepat daripada menggunakan tenaga manual. Seperti perlatan Mesili 

Pengaduk (Concrete Mixer I Molen ) yang berguna untuk mempercepat proses 

pengadukan beton dan spesi, Mesin Pemadat Tanal1 (Vibrator Stampar) yang 

berfungsi untuk memadatkan tanah, peralatan:-peralatan Tower Crane dan 

sebagainya. 

Apapun jerus peralatan tersebut, tanpa ada pcrawatan yang baik serta 

tidak terjaga agar siap pakai ma..ka pekerjaan tidak akan berjalan denga.11 lancar. 

Biasanya pada sebuah proyek ada mekanik yang khusus menanga.nLpe.ralatanJni, _ ____ __ 

serta mengetahui jadwal-jadwal pemakaian peralatan di lokasi pekerjaan. 

Pemeriksaan-pemeriksaan dan pengujian-pengujian peq1latan secara berkala 

mntlak dihutuhkan agar diketahui kondisi peralatan tersebut. 

Dalam pelaksanaan, penempatan posisi peralatan yang tepat perlu 

dilakuka.Tl untuk mempermudah mcmpercepat proses penggunaan alat pada suatu 

pekerjaan. 

2.8 Pekerjaan Pasangan Batu Bata 

2.8.1 Sebelum Pelaksanaan Pekerjaan. 

1. Bersihkan lokasi (area) yang akan dipasang batu bata. 
'· 
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2. Singkirkan I jauhkan benda-benda atau hal-hal yang dapat mengganggu 

pekerjaan. 

3. Letakkan dan susun batu bata didekat area pekerjaan . 
.. 

4. R~ndam aum siram batu bata yang sudah kering sampai jenuh agar tidak 

terjadi penyerapan air spesi yang berlebihan pada saat dipasang sehingga 

tetap terjaga kekuatan perekatannya. 

5. Buat adukan-adukan dengan concrete mixer (Mesin Pengaduk) sampai rata 

atau bila pekerjaan pengadukan dilaksanakan dehgan cara manual hams 

tetap terjaga kerataannya kemudian bawa adukan ke area pekerjaan. 

6. Siapkan dan susun sesuai area kerja perancah yang dibutuhkan apabila . 

pasangan batu sudah cukup tinggi dan tidak d<::pat dicapai lagi. 

7. Siapkan terpal atau plastik yang lebar unn,tk menutup pasm1gan batu bata 

apabila pada saat pelaksanaan pekerjaan berlangsung terjadi hujan. · 

2.8.2 Saat pelaksanaan Pckerjaan 

- Pasang benang setiuggi 1 bata ditambah siar 1 cm atau pasangan benang 

setinggi 6 cm ditarik dari titik ujung satu keti?Jc ujung Jainnya. Kedua titik 

ujung tersebut mempunyai tinggi yang sama. Pengukuran tinggi dilakukan 

dengan selang ukui, agar dihasilkan elevasi yang sama. Hal ini dilaksanakan 

unttik mencegah terjadinya kemungkinan-kemungkinan tidak ratanya elevasi 

permukaan yang akan dipasang batu bata. Memasang batu bata sepanjang 

yang ditentukan dalam gambar dan spesifikasi teknis, atau yang sering disebut 

dilapangan dengan batu pertama. Tujuan dari batu pertama ini agar diperoleh 

elevasi yang rata secara elevasi dan lurus terhadap jalur yang dipasang. 
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Pemasangan lapisan berikutnya ak:an lebih cepat karena tidak diharuskan 

mengukur elevasi dengan selang ukur, tetapi dapat dilak:sanakan dengan 

memakai meteran akan ketinggiannya. Pa~angan batu bata berikutnya 

tergantung kemahiran tukang mampu merigerjakan sampai beberapa lapis 

dengan hasil yang baik. Tetapi untuk menjaga agar pasangan batu bata dalam 

kondisi baik, rata dan lums, maka biasanya dipasang tiga sampai lima lapis 

bata, yang sebelumnya dipasang benang memanjang d~ rata untuk: lapisan 

bata tersebut. Demikian juga lapisan berik:utnya dilak:sanakan dengan 

k:elipatan 3 sampai 5 lapis bata. Tetapi perlu diperhatik:an panjang maksimum 

yang diizink:an untuk pasangan bata hanya 3 meter, dan untuk panjang yang 

melebihi panjang maksimum periu dipasangan perkuatan yang bernpa kolom 

praktis. 

1. Batu bata dipasang dengan ketinggian maksimum 100 cm sekali jalan. --

Sebelw11 melanjutkan ke lapisan berikutnya, lak:sanakan pengecoran 

kolom praktis agar batu bata tidak roboh atau bergeser yang menyebabkan 

berubah kelurusannya. Pemasangan batu bata yang Imus dan rata akan 

mempermudah pada saat diplaster. -

2. Tunggu beton cor kolom praktis mengering terlebih dahulu barn k:emudian 

lapisan berikutnya dilaksanakan. 

3. Ketinggian batu bata maksimum 300 cm, jik:a ketinggian tersebut sudah 

terpenuhi, maka laksanakan pengecoran balok praktisuntuk perkuatan batu 

bata. 

4. Setela11 beton cor kolom praktis mengering kemudian laksanakan lapisan 

berikutnya. 
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2.8.3 Setelah Pelaksanaan Pekerjaan 

' 
Pada pasangan batu bata pekerjaan finishing tidak banyak, hanya 

perapian-perapian siar-siar pasangan bata dan pembersihan sisa-sisa adukan yang 

menempel, hal ini dimaksudkan untuk mempennudah dalam pelaksanaan 

pekerjaan plesteran. 

1. Apab:ila dinding batu bata tidak dilaksanakan plesteran, maka siar-siar 

yang mengisi lapisan batu bata dirapikan dengan alat penyiar. 

2.9 Pekerjaan Pldesteran Dinding 

2.9.1 Sebelum Pelaksanaan Pekerjaan 

1. Bersihkan lokasi (area) yang akan diplester. 

2. Singkirkan J jatlhkan · benda-benda atau hal'-hal yang · dapat mengganggu 

pekerjaan. 

3. Siapkan dinding batu bata agar perekatan plesteran sempurna. 

4. Buat adukan-adukan dengan concrete mixer (Mesin Pengaduk) sampai 

rata dan bawa adukan ke area pekerjaan. 

5. Siapkan dan susun sesuai area kerja perancal1 yang dibutuhkan apabila 

pasangan batu sudah cukup tinggi dan tidak: dapat dicapai lagi secara 

langsung tanpa peranca. 

2.9.2 Saat Pelak:sanaan Pekerjaan 

Pasang benang setebal plesteran sesuai dengan gambar dan spesipikasi 

teknik, yang biasanya berkisar dari 10 mm sampai dengan 20 mm, atau biasa 

diambil 15 mm. 
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1. Buat kepala plesteran yang berbentuk lebar 5 cm memanjang ke atas per . 
jarak 1 m sampai 2 rn, hal ini dimaksudkan untuk tetap menjaga kerataan ,, 

plesteran dan mempermudah dalam proses perataannya. 

2. Pekerjaan plesteran dimulai dari ba~an atas sampai ke bawah pada satu 
' 

bagian panjang. Pada bagian atas pergunakan perancah apabila tidak 

dimungkinkan lagi dicapai dengan secara langsung. 

3. Untuk meratakan hasil plesteran digunakan rol dari alrnmmium atau kayu 

yang terjamin kelurusannya. 

4. Plesteran digosok-gosok sampai rata dengan menggunakan raskam. 

5. Tahapa-ta..hapan selanjutnya sama dengan ta11apan-tahapan plesteran 

diatas, hanya yang perlu diperhatikan yaitu pada titik sambungan antara 

bagian atas dan bagian bawah. Untuk sambungan ini harus dijaga betul 

kerataandan_penyatuannya . ... -. 

2.9.3 Setelah pelaksanaan pekerjaan 

1. Dilaksanakan pengacian (penghalusan yang berupa campuran air dan 

semen) apabila pada spesifikasi harus dihaluskan dengan semen. Teknik 

penghalusan ini ada dua cara yaitu pertama : dilaksanakan setela11 

pleste~an selesai dilaksanakan dan kedua : menunggu sampai plesteran 

mengering beberapa waktu baru diadakan penghalusan. 

2. Setelah dihaluskan acian digosok sampai halus dengan menggunakan 

kertas atau busa sehingga rata dan licin permukaannya. 

· 3. Pekerjaan plesteran dan pengacian ini dibiarkan mengering sampai uap 

air keluar dari pori-pori yang ada, setelah itu baru dapat diadakan taliapan 

pengecatan. 
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2.10 Pasangan keramik Lantai 

2 .10 .1 Sebelum pelaksanaan pekerj aan '· ·!; 

1. Bersihkan lokasi (area) yang akan dipasang keramik. 

28 

2. Menyingkirkan I jauhkan benda-benda atau hal-hal yang dapat 

mengganggu pekerjaan. 

3. Meleti.1<:kan keramik didekat area pekerjaan. 

4. Merendam keramik yang kering agar tidak terjadi penyerapan air yang 

berlebihan agar dapat dipasang dan spesi terjaga kadar air untuk 

perekatannya. Memolesi bagian bawah keramik dengan campuran air 

semen dengan cara menguasnya. Hal ini menjaga perekatan keramik 

dengan adukai.1 mortal. 

5. Membuat aduk:an mortal dengan concrete mixer (mesin pengaduk) 

sampairata danrnembawa adukan mortal ke· area pekerjaan: 

2.10.2 Saat Pelaksanaan Pekerjaan 

1. Membagi ruangan yang akan dipasang keramik dengan menentukan key 

line (kunci pemasangan), key line umumnya dibagi pada poros tengah 

(AS) dan diambil buangan pinggir yang terbesar. Untuk mendapatkan 

buangan pinggir yang terbesar dapat diteritukan As (poros tengah) dengan 

membagi dua cara, yaitu : Pertama : As pasangan sama dengan As 

keramik, Kedua : As pasangan samadengan As Nat keramik (sisi pinggir 

keramik). Ketentuan-ketentuan As pasangan lainnya sesuai keinginan dan 

kebutuhan yang ada, atau jika haltersebut sudah diatur tersendiri oleh 

persyaratan teknis pelaksanaan. 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 20/9/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)20/9/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Bambang Andi Syahputra - Pengaruh Metode Pelaksanaan Pekerjaan Terhadap Durasi Pekerjaan….



29 

Cara Penentuan Key'Line 

..... .. r~ ~ 
I' v 

Key Line 

v,,- - Uk _, uran keramik 30 x 30 cm 

- Key line pada As nat, jadi buangan pinggir 20 

--

- -
~ . 

cm 

- Key line pada -~s keramik, buangan adalah 5 cm 

- Un tuk dua cara ini akan lebih menarik jika 

bil yang sisa pembungannya lebih besar ~ 

Key Line 

Sumber Proyek Pembangunan PerU1r.akan PUSJ(AP AU LANUD 

Medan 

2. Keramik -dipasang - dan - diperhatikan -kerataan --(tevellitigJ bidartg 

(horizontal) dengan menggunakan timbangan rata air (waterpas) atau 

pesawat perata (Waterpass Wild) . Keciiali untuk kedataran yang 

ditentukan khusus, misalnya mempunyai kemiringan dengan persentase 

tertentu, seperti pasangan kerarnik lantai kamar m,andi. 

3. Melaksanakan pasangan selanjutnya dengan cara menarik benang dan 

mengacuh pada pasangan kepala kerarnik benang yang sudah dipuat. 

4. Membersihkan dengan kain pembersih bekas · adukan mortal atau 

cipratan adukan mortal yang menempel pada keramik sebelum adukan 

tersebut mengeras. 

5. Untuk bagian potongan pinggir dikerjakan belakangan setelah seluruh 

keramik untuk dipasang. 
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2.10.3 :Setelah Pelaksanaan Pekerjaan 

1. Pada pasangan keramik pekerjaan finishing hanya terletak pada 

pengisian nat-nat (kisi-kisi antar keramik). Pekerjaan ini dilaksanakan 
~.-. 

belakangan sampai uap-uap air d.ari dalam keramik keluar secara 

keselurnhan, agar tidak terjadi keretakan-keretakan atau terjadinya pecah 

pada keramik dibelakangan hari akibat desakan uap air yang berlebihan. 

2. Tahapan selanjutnya membersihkan sisa-sjsa campuran air dan semen 

dari muka keramik. 

Dari penerapa..n. Metode Pelaksanaan akan didapatkan hasil pekerjaan 

yang baik, tepat dan cepat, karena akan terhindar dari pelaksanaan pekerjaan yang 

tidak beraturan. Dengan penerapan Metode Pelaksanaan ini akan dihasilkan 

pekerjaan yang jauh lebih cepat dari segi durasi pekerjaan. 

2.11 Pengertian Durasi Pelaksanaan Pekerjaan 

Durasi pelaksanaan pekerjaan atau sering disebut durasi pekerjaaI1 adalah 

waktu yang dibutuhkan untuk melaksanakan suatu pekerjaandengan diawali dari 

dimulainya suatu pekerjaan sampai pekerjaan itu selesai dilaksanakan. 

Durasi pelaksanaan pekerjaan merupakan suatuhal yang sangat penting dan 

mutlak hams ada dalam pelaksanaan pekerjaan. Dengan adanya durasi pekerjaan 

kita dapat memprediksi (memperkirakari) berapa . hal dalam waktu yang 

dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan. Durasi pelaksanaan pekerjaan 

dapat dihitung dalam satuanjam, hari, minggu, danpulan. 

Pada suatu proyek, durasi pekerjaan dibuat pada setiap jenis pekerjaan. 

Durasi-durasi pekerjaan tersebut disusun sesuai urutan pekerjaan. Urutan-urutan 
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tersebut digabungkan kedalam jadwal pekerjaan . seeara global, yang meliputi 

scluruh jenis pekerjaan yang dilaksanakan pada sebuah proyek pembangunan. 

' 
DU.rasi pekerjaan merupakan faktor penting yang harus diketahui dan 

diprediksi sebelum pekerjaan tersebut dilaksanakan. Durasi pekerjaan yang s~dah 

dibuat, dapat dijadikan sebagai dasar penyusunan penjadwalan kerja atau yang 

disebut "Time Schedule". 

2.11.1 Faktor-faktor Pertimbangan dalam membuat Jadwal Pelaksanaan Proyek 

Dalam penyusunan jadwal pelaksanaan pckerjaan, faktor-faktor yang 

harus diperhatikan antara lain : 

- Kebutuhan dan fungsi proyek tersebut. Dengah selesainya proyek itu, 

diharapkan dapat dimamfaatkan sesuai dengan waktu yang ditentukan. 

Keterkaitanny-a dengan. proyek -berikutnya ataupun kelanjutmr -dari -proyek __ _ 

sebelumnya. 

- Alasan sosial politis lainnya, apabila proyek tersebut milik pemerintah. 

- Kondisi alam dan lokasi proyek. 

- Keterjangkauan lokasi proyek ditinjau dari fasilitas penghubungnya. 

- Ketersediaan dan keterkaitan swnber daya material peralatan dan material 

pelengkap lainnya yang rrienunjang terwujudnya proyek yang bersangkutan. 

- Kapasitas I daya tampung area kerja proyek terhadap sumber daya yang 

dipergunakan selama operasional pelaksanaan berlangsung. 

- Produktifitas sumber daya, peralatan proyek dan tenaga kerja proyek, selama 

operasional berlangsung dengan referensi dan perhitungan yang memenuhi 

aturan teknis. 
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- Cuaca, Musim, Debit banjir, Skala gempa tahunan dan lain-lain. 

- Referensi hari kerja efektif (pekerjaan) dengan mempertimbangkan hari libur 

resmi nasional, daerah, dan hari-hari keagamaan, serta adat setempat dimana 

proyek !ersebut berada. 

- Kemungkinan lain yang senng terjadi didaerah atau di wilayah proyek 

tersebut berada. 

- Kes!apan sponsor proyek atau sumber daya finansial proyek atau ketersediaan 

dana proyek. 

2.12 Panduan Penentuan Dnrasi Pekerjaan 

Sebelum membuat jadwal pelaksanaan pekerjaan, maka tiap-tiap 

pekerjaan hams ditentu..1<:an terlebih dahulu durasi pelaksanaannya. . Untuk 

menentukandurnsi pelaksanaanpekerjaan;maka11da-tiga cara yang dapat dipakai, 

dimana ketiga cara tersebut mempunyai ciri tersendiri dan ketiga cara tersebut 

adalah. pengalaman kerja, ilmu pengetahuan yang dimiliki dan manajemen di 

lapangan. 

2.12.1 Pengalaman Kerja 

Pengalaman kerja dilapangan dhnaksud '· ialah pengajam~-pengalaman 

pelaksanaan suatu pekerjaan dari dimulainya ·, sampa'.i pekerjaan tersebut 

diselesaikan. Pengalaman ini bisa didapat dari pengalaman-pengalaman tenaga 

kerja (Tukang) dalam menyelesaikan suatu pekerjaan. Pengalaman kerja ini 

sangat baik sebagai perbandingan, agar durasi yang dihasilkan dapat lebih 

objektif 
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Dasar pengalaman kerja ini mempunyai kelemahan. Kelemahan dengan 

cara ini disebabkan · sangat beragamnya kemampuan pekerja untuk ntenyelesaikan 

suatu peke:rjaan di lapangan, sehingga tidak dapat dijadikan panduan yang tetap. 

2.12.1.1 IlmuPengetahuan yang dimiliki 

Ilmu pengetahuan yang dimiliki dapat dijadikan rujukan penentuan durasi 

pelaksanaan pekerjaan. Sumber-sumber dapat dian1bi1 dari berbagai macant 

sumber yang sudah dibakukan dalam sebuah buku. Pengetahuan lebih ditekankan 

pada analisis lamanya suatu pekerjaan diselesaikan. Kelemahan pada cari ini ialah 

: kemungkinan sumber yang ada sudah tidak relevan Iagi dengan kondisi saat 

pekerjaan iiu dilaksanakan. 

2.12.1.2 Manajemen_dilapangan -- ----

Dalam menentukan durasi pelaksanaan pekerjaan, pembuatan manajemen 

pekerjaan yang baik akan menghasilkan durasi yang lebih cepat. Pada cara ini 

biasanya diterapkan pada saat suatu pekerjaan sedang dilaksanakan. Fungsi dari 

manajemen ini untuk memacu lajtmya pekerjaan di lapangan dengan 

memperhatikan segala sisi yang dapat menjadi penghambat, serta mengambil 

tindakan-tindakan yang cepat dan tepat. 

2.13 Metode Perhitungan Durasi Pelaksanaan Pekerjaan 

2 .13 .1 Literatur 

Penentuan durasi pelaksanaan pekerjaan dapat dilaksanakan dengan 

melakukan perhitllllgan analisis, yang bersUillber dari !iteratur-literatur yang ada. 
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Biasartya perhitungan durasi dapat diambil dari analisa-analisa pekerjaan, yang 

berghubungan dengan analisa harga. Bentuk 
1
:ana}isa berupa koe:fisien-koefisien 

yang dihasilkan dari kapasitas produksi tenaga kerja dalam satu hari. Koefisien 

diambil dari koefisien r.ikang yang bekerja, karena tukang rnerupakan perneran 

koefisien-koefisien yang dihasilkan dari kapasitas produksi tenaga kerja dalam 

suatu hari. Koefisien diambil dari koefisien tukang yang bekerja, karena tukang 

merupakan perneran lailgsung dalam penyelesaian suatu pekerjaan. Durasi dapat 

ditentukan dengan mencari kapasitas produksi per ~ukang per hari dapat 

dirumuskan sebagi berikut : 

Produksi = Satuan Pekerjaan : Koefisien Tentlgtl Kerja · 

Dari produkiifitas yang didapat, selanjutnya mernbagikan quantitas 

pekerjaan _y.ang-.dilaksanakan dengan pr-oduk'tifas~ sehingga oidapat durasi urituk --

rnenyelesaikan pekerjaan tersebut. 

2.13.2 Pengalaman Lapangan 

Pengalaman lapangan rnernpakan dasar perhitLm~an durasi pelaksanaan 

pekerjaan yang baik, karena mengevaluasi pengalam.an-pengalaman lapahgan 

sebelurnnya, maka untuk pekerjaan berikutny~ sudah dapat ditentukan kapan 

pekerjaan itu akan diselasaikan. Selain itu juga dapat diperkirakan di pos-pos 

mana tingkat kesulitan dalam memacu laju kecepatan suatu pekerjaan 

diselesaikan, sehingga antisipasi yang sedini mungkin sudah dipersiapkan. 

Kelemahan dari metode ini karena pengalaman di suatu tempat dengan 

tingkat kesulitan yang dihadapi berbeda dengan tempat lain. 
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2.14 Hubungan antara Pedoman P~laksanaan terhadap Durasi 

.Pelaksanaan Pekerjaan. 

Dalam menentukan durasi pelaksanaan pekerjaan tentu saja pedoman 

pelaksanaan pekerjaan mempunyai peranan penting dalam penentuan suatu durasi 

pelaksanaan pekerjaan. Durasi pelaksanaan pek~rjaari dapat ditentukan kapan 

suatu pekerjaan didalamnya. Metode Pelaksan~an Pekerjaan dapat · membuat 

pelaksanaan pekerjaan lebih terarah dan sistematis. Itu berarti hal-hal yang tidak 

efektif dan tidak efesien dari sisi waktu yang terbuang percuma tanpa 

produkti:fitas yang tinggi atau dengan produktifitas yang rendah. Metode 

Pelaksanaan menipakan bagian dari Manajemen Kontruksi, yang meliputi banyak 

hal, tcnnasuk dalam hak penentuan jadwal pekerjaan. 
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Sebagaimana dijelaskan pada bah I terdahulu, bahwa pada prinsipnya 

tulisan ini merupakan perpaduan antara study literature dan study kasus. Pada bah 

ini penulis juga menyajikan sekilas data-data proyek yang berhubungan dengan 

ketiga jenis pekerjaan tersebut, berdasarkan pengamatan yang dilaksanakan, 

sebagai bahan pcrbandingan antara teori dan realitas yang dilaksanakan di 

lapangan. Data-data tersebut meliputi data non teknis dan data teknis. 

3. 1. Data Non Teknis 

NamaProyek Perumahan Mataka Permai 

Lokasi Proyek Tembung Pasar 10 Percui Sei Tuan 

Pemilik Proyek : PUSKOPAU LANUD Medan 

Pengembang PT. VIRIY A ABADI 

Masa Pelaksanaan 8 Maret s/d 7 September 2008 

Nilai Proyek : Rp. 75.774.000,- I unit 

Tipe : 38/91 

3. 2. Data Teknis 

Pada data teknis ini penulis tidak memaparkan se!uruh data yang ada, 

tetapi hanya memaparkan tiga jenis pekerjaan yang penulis amati. Sumber data 

dari spesifikasi umum dan teknis uraian dan syarat-syarat (RKS) yang ada. 
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3. Sebelum diplester dinding hams disiram terlabih dahulu sehingga 

mencapai kejenuhan. 

4. Plesteran kedap air plesteran dengan adukan .. lPC: 2 Psr. 

' 5. Plesteran kedap air ( trasram ) digunak~ sebagai berikut : 

a. Plesteran dinding kedap air setinggi 30 cm diatas permukaan lantai. 

b. Plesteran beton, saluran terbuka, atati sudut-sudut dinding. 

c. Plesteran lain yang ditentukan daJam gambar rencana. 

6. Plesteran biasa dengan adukan I PC : 4 Psr adaJah plesteran untuk dinding 

bata. 

7. Plesteran dapat dikerjakan apabila pemasangan atap sudah selesai I 

dikerjakan <libawah atap. 

8. Tebal plesteran masing-masing bidang setebal I 3/d 1,5 cm sehingga Y2 

batu tidak boleh-lebih-dari-15·cm: 

9. Plesteran yang langsung berhadapan dengan matal1ari diusa11akan 

dihindari. 

3 .2.3 Pkerjaan Lantai 

Pekerjaan lantai yang dimaksud adalah sebagai berikut : 

1. Lantai dibuat dari pasangan ker!l!llik wama ukuran 30 x 30 cm. 

2. Lantai kamar mandi dipasang dari keramik 20 x 20 cm. 

3. Spesi campuran dibuat 1 PC: 4 Psr tebal 5 cm. 

4. Pemasangan lantai keramik hams rapi dan padat sehingga tidak terdapat 
,. 

celal1-cela11 atau lobang-lobang diantara sambungan-sambungan tersebut. 
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5. Pemasangan keramik 20 x 20 cm pada dinding kamar mandifwc dan 

bak air. 

6. W ama keramik tersebut akan ditentukan oleh Direksi I Pengawas. 

Sebelum pekerjaan pemasangan dimulai, semua bahan-bahan harus 

mendapat persetujuan dari direksi/pengawas dan mutu dari bahan yang 

dipakai harus memenuhi Standart Industri Indonesia (SII). 

Untuk lebih jelasnya mengenai campuran adukan spesi yang 

disyaratkan, maka berikut ini disajikan tabel adukan spesi menurut 

takaran volume, sesuai pasal 10 adukan spesi. 

No Spesi Untuk Pekerjaan PC Pasir Krikil 

1 Beton bertulang 1 2 3 
"\ Pasangan Seton Cor 1 3 I 5 "-

3 Pasangan Batu Bata l 4 -
4 Pasangan Batu Bata trasram l 2 -
5 Plesteran Tembok 1 4 -
6 Plesteran Sudut/Pinggiran 1 2 -
7 Plesteran Beton 1 2 -
8 Pasangan Lantai Tegel/Plint Tegel & Kerrunik 1 4 -
9 Plesteran Tnisram 1 2 0 
10 Beton tumbuk dan latai kerja 1 3 5 

Tabel 3.1. Tabel Adukan Spesi 

Sumber : Spesifikasi Umum dan Teknis Uraian Pekerjaan dan Syarat-

syaral 

3. 3. Dahan dan Persyaratannya 

Bahan-bahan yang digunakan untuk pekerjaan-pekerjaan di lapangan harus 

memenuhi standarisasi mutu. Persyaratan-persyaratan itu antara lain sebagai 

berikut: 
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3.3.1 Batu bata 

Untltk: menghasilkan mutu bahan yang baik, maka batu bata harus 

memenuhi syarat-syarat berikut : 

- Bahan dasar terbuat dari tanah liat yang diproses, mulai dari pencetakan 

kedalam ukuran-ukuran sampai proses pengerir,gan melalui pembakaran. 

Ukuran yang sering dipergunakan di lapangan 55 mm x 110 mm x 230 mm. 

- Pengeringan dilaksanakan dengan proses pembakaran yang cukup tinggi. 

Mutu batu dapat dikategorikan baik apabila direndam dalam air setela11 proses 

pembakaran batu bata tidak hancur. 

- Pennukaan harus rata dan sama dalam ukuran. 

- Pennukaan batu bata tidak terjadi retak-retak. 

- Batu bata' mempunyai tingkat porositas tinggi,yang dapat menyerap air. Untuk 

mengatasi porositas yang tinggi ini, maka pada saat pelaksanaan batu bata 

I 

harus direndilm atau dibasahi dengan air sampai batu bata jenuh, yang 

berfungsi untuk mencegah penghisapan air spesi secara berlebihan, sehingga 

daya rekat spesi terhadap batu bata menurun. 

- Tebal adukan 5 mm sampai 20 mm, tetapi biasa diambil 10 mm, maka jmnlah 

kebutuhan batu bata permeter kubik adalah ± 600 bata dan 1 meter persegi 

pasangan batu bata digunakan 0,096 meter kubik spesi: 

- Perhitungan jmnlah yang terbuang atau hancur 5%. · 

3.3.2 Pasir 

Pasir digunakan sebagai adukan spesi. Pada pekerjaan pasangan batu bata, 

plesteran dan pasarigan keramik lantai. Agar dapat dipergtmakan di lapangan pasir 

hams memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: 
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- Butiran pasir berkisar antara 0, 1 mm sampai dengan 1 mm, yang diperoleh 

dari hasil pengayakan di lapangan. 

- Tidak mengandung kadar lumpur. 

- Tidak mengandung minyak atau bahan organik lainnya. 

- Tidak mengandung garam. 

- Mempunyai daya ikat yang tinggi. 

3.3.3 Semen 

Semen harus harus memenuhi Sta.'ldart Industri Indonesia. Dipasaran 

semen diproduksi o!eh pabrik-pabrik yang telah memenuhi syarat produksi. 

banyak beragam type semen, setiap type mempunyai fungsi masing-maing. Di 

lapanga.11 semen yang dipakai dari produksi Andalas type 1. Syarat-syarat semen 

yang dapat digunakan sebagai berkut: 

- Semen masih dalam keadaan masih halus, tanpa butiran-butiran tebal dan 

kasar akibat ),<:ondisi penyimpanan yang lembab. 

- Semen tidak bercampur dengan serbuk-serbuk seperti abu atau tanal1. 

- Semen tidak bercampur dengan minyak atau yang sejenisnya. 

3.3.4 Keramik 

Kerarilik juga barns memenuhi syarat kekuatan. Di lapangan keramik 

dipergunakan Merk Platinum dengan kelas KW I. Syarat-syarat bahan sebagai 

berikut: 

- Keramik teta}J utuh dan tidak terjadi retak-retak. 

- Setiap sisi keramik hams siku tanpa ada sompelan-sompelan. 
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- Permukaan keramik harus masih licin. 

3.3.5 Air 

Air dalam analisa anggaran biaya · tidak dimasukkan, tetapi dihitimg 

lumpsum, yang diuraikan menjadi air kerja. Walaupun air tidak masuk dalam 

daftar analisa pekerjaan secara khusus, tetapi air sangat menentukan sekali 

terhadap mutu spesi yang dibuat. Syarat-syarat air yang dipergunakan antara lain: 

- Air harus bebas dari campuran minyak. 

- Air harus bebas dari rasa. 

- Air terbebas dari lumpur. 

3.4 Penjadwalan ~erja 

Untuk menyelesaikair -pekerjaarr-dr ·proyek, maka sebagai" pariduan -

pelaksanaan pekerjaan, dibuat suatu sistem penjadwalan pekerjaan yang berurutan 

sesuai urutan pekerjaan yang dilaksanakan. Uraian-uraian pekerjaan terse but juga 

dilegkapi dengan durasi pekerjaan, yang dikenal dengan Time Schedtile 

pekerjaan. 

. . i 
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5.1. Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil peinbahasan sebelumnya dapat diambil beberapa kesimpulan 

antara lain: 

1. Metode pelaksanaan merupakan hat yang penting yang harus ada dalam 

peiaksanaan pekerjaan dalam sebuah proyek, karena keduanya merupakan 

dasar penentuan durasi pelaksanaan pekerjaa. 

2. Penerapan metode pelaksanaan yang benar menyebabkan pelaksanaan 

pekerjaan lebih efektif dan terarah sesuai dengan urutai,-urutan yang benar 

se:rta tingkat pengawasan peiaksanaan pekerjaan berjalan baik. 

3. dari metode pela.ksanaan dapat diprediksi da.'1 dideteksi tingkat kesulitan­

kesulitan yang akan terjadi pada saat pelaksanaan pekerjaan,. serta 

antisipasi dapat dilaksanakan secepat mungkin, 

4. metode pelaksanaan memberi.kan pengaruh terhadap durasi pelaksanaan 

pekerjaan, sehingga durasi pelaksanaan pekerjaan dapat berjalan sesuai 

rencana.. serta memungkinkan untuk dilaksanakan 'percepatan-percepatan 

pelaksanaan pekerjaan. 

5.2. Saran 

Disini penulis memberi saran kepada pimpinan proyek.Untuk dapat lebih 

telitih dalam memilih material yang akan di gunakan. Karena bayak sekali terdapat 

material yang tidak memenuhi standar. 
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